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Abstrak 

BUMDes Ujub Desa Srowot didirikan pada tahun 2015 dan mulai aktif beroperasi pada tahun 
2027, telah menunjukkan perkembangan signifikan melalui penerapan manajemen yang efektif, 
transparan, dan partisipatif. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan BUMDes Ujub 
dengan fokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Metode penelitian menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumnetasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi 
manajemen pada teori George R, Terry yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan secara sistematis telah meningkatkan Pendapatan Asli Desa serta 
memberdayakan masyarakat. Kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan perbankan turut 
memperkuat peran BUMDes sebagai penggerak ekonomi desa. Penelitian ini menegaskan 
pentingnya manajemen partisipatif dan terstruktur dalam mengoptimalkan potensi lokal untuk 
kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci:  Manajemen, BUMDes, Kesejahteraan Masyarakat. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Sistem otonomi daerah di 

Indonesia mulai berlaku sejak tahun 
2001 dan memberikan kewenangan yang 
luas kepada daerah untuk mengatur dan 
mngurus rumah tangganya sendiri. 
Pemerintah menetapkan Undang-
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Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Desa sebagai landasan hukum utama 
dalam penyelenggaraan pemerintahan 
daerah dan pembangunan desa yang 
menegaskan pentingnya penguatan 
ekonomi desa agar mampu menjadi pilar 
pembangunan nasional. Penerapan 
kebijakan otonomi ini diharapkan 
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mampu mendorong daerah untuk 
mengoptimalkan potensi lokas sebagai 
sumber pembangunan ekonomi dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
(Rizki, Setiady, and Astawa 2023). 
Pembangunan merupakan salah satu 
cara untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan menciptakan 
kemandirian masyarakat. Menurut 
(Lestari et al. 2021) pembangunan dapat 
dipahami sebagai proses perubahan dari 
kondisi ekonomi yang stagnan menuju 
pertumbuhan kumulatif yang 
berkelanjutan. Pembangunan nasional 
yang efektif harus berlangsung secara 
merata di seluruh wilayah, termasuk di 
pedesaan (Hayati 2021).  

Salah satu upaya startegis untuk 
mempercepat ekonomi desa adalah 
pembentukan Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes). BUMdes berfungsi sebagai 
lembaga sosial dan ekonomi yang 
bertujuan mengelola potensi lokal secara 
produktif dan berkelanjutan. (Kholidin 
2024) menjelaskan bahwa BUMDes 
merupakan unit usaha milik desa yang 
dikelola oleh pemerintah desa bersama 
masyarakat untuk memperkuat ekonomi 
desa sekaligus meningkatkan 
Pendapatan Asli Desa (PADes). 
Sementara itu, (Zadmoko, Wijaya, and 
Widiyanto 2024) menambahkan bahwa 
BUMDes juga memiliki fungsi sosial yaitu 
memberikan kontribusi dalam 
penyediaan layanan dan kegiatan 
produktif bagi masyarakat. Pemerintah 
memperkuat keberadaan BUMDes 
melalui Peraturan Menteri Desa PDTT 
Nomor 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian, 
Pengurusan, Pengelolaan, dan 
Pembubaran BUMDes. 

Kabupaten Banyumas 
merupakan salah satu daerah yang 
memiliki perkembangan BUMDes cukup 
pesat. Berdasarkan data Dinas Sosial dan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa tahun 
2023, sebanyak 281 desa dari total 301 
desa telah membentuk BUMDes aktif 
(Sutikno et al. 2022). Salah satunya 
adalah BUMDes Usaha Jadi Untung 

Bersama (Ujub) di Desa Srowot, 
Kecamatan Kalibagor yang berdiri 
berdasarkan Peraturan desa Nomor 6 
tahun 2015 dan mulai aktif beroperasi 
pada tahun 2017. BUMDes ini memiliki 
beberapa unit usaha antaea lain unit 
toko, pertanian, peternakan, dan UMKM 
dengan unit toko sebagai sumber 
pendapatan utama.  

Berdasarkan laporan keuangan, 
pendapatan meningkat dari 
Rp1.447.931.940 pada tahun 2022 
menjadi RP1.660.740.940 pada tahun 
2023, sedangkan laba bersih naik dari 
Rp105.396.419 menjadi Rp113.476.420. 
peningkatan ini menunjukkan 
pengelolaan yang cukup baik, meskipun 
saat ini belum semua unit usaha 
beroperasi namun sudah mampu 
berkontribusi terhadap Pendapatan Asli 
Desa (PADes) sehingga layak dijadikan 
studi banding dengan BUMDes (Kholidin 
2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya 
telah menyoroti aspek pengelolaan 
BUMDes dari beberapa sudut pandang. 
(Sutikno et al. 2022) meneliti BUMDes 
Ujub Desa Srowot dengan menggunakan 
teoti manajemen planning, organizing, 
actuating, controlling, budgeting, dan 
evaluating hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa penerapan 
manajemen BUMDes telah berjalan baik 
dalam aspek perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan, namun fokusnya lebih pada 
pengelolaan internal organisasi BUMDes, 
belum mengarah pada dampak terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Sementara 
itu, (Achyar et al. 2020) meneliti 
pengelolaan BUMDes Purwosari 
Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen 
dari aspek pemasaran, dan menemukan 
menunjukkan bahwa strategi pemasaran 
BUMDes berjalan cukup baik dengan 
memperhatikan unsur peoduk, hargam 
promosi, dan tempat meskipun lokasi 
usaha belum strategis. (Kholidin 2024) 
meneliti BUMDes Ujub Desa Srowot dan 
menyimpulkan bahwa BUMDes berperan 
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cukup baik dalam meningkatkan PADes 
serta pemberdayaan masyarakat, 
meskipun efektivitasnya dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat masih belum optimal. 

Berdasarkan penelitian-
penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa 
kajian tetang BUMDes Ujub Desa Srowot 
telah dilakukan, namun sebagian besar 
masih berfokus pada aspek internal dan 
ekonomi usaha, oleh karena itu, 
penelitian ini memiliki kebaruan dengan 
menitikberatkan pada penerapan fungsi-
fungsi manajemen menurut teori Georfe 
R. Terry yang meliputi planning, 
organizing, actuating, dan controlling 
dengan mengkaji secara mendalam 
bagaimana manajemen BUMDes Ujub 
berpengaruh terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat Desa Srowot. 

Dengan demikian, penelitian 
berjudul “Manajemen BUMDes Ujub 
dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat Desa Srowot Kecamatan 
Kalibagor” bertujuan untuk menganalisis 
penerapan fungsi manajemen 
perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan dalam 
pengelolaan BUMDes Ujub serta 
dampaknya terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan model pengelolaan 
BUMDes yang lebih efektif, partisipatif, 
dan berorientasi pada kesejahteraan 
masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus yang bersifat deskriptif. 
Dalam pelaksanaannya, peneliti akan 
merancang, melaksanakan, dan 
melaporkan hasil penelitian melalui 
proses yang dilengkapi dengan 
pertanyaan tertulis maupun lisan. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun 
dan diajukan kepada narasumber untuk 

memperoleh informasi yang tepat terkait 
permasalahan yang diteliti. Penelitian 
dilakukan di Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) UJUB Desa Srowot Kecamatan 
Kalibagor Kabupaten Banyumas. 

Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh melalui wawancara langsung 
dengan pihak terkait pengelolaan 
BUMDes Ujub. Wawancara dilakukan 
dengan kepala desa, pegawas BUMDes, 
pengelola BUMDes, dan masyarakat Desa 
Srowot. Sementara itu, data sekunder 
diperoleh dari sumber-sumber yang 
tidak langsung memberikan informasi 
kepada peneliti, seperti dokumen. 
Pengumpulan data sekunder dalam 
penelitian ini dilakukan melalui 
observasi di BUMDes Ujub Desa Srowot. 

Penelitian ini menggunakan 
Teknik pemilihan informan melalui 
metode purposive sampling. Peneliti 
menetapkan 6 informan yang dianggap 
relevan karena memiliki karakteristik 
dan pengalaman yang sesuai dengan 
pengelolaan BUMDes Ujub Desa Srowot. 
Informan tersebut meliputi kepala desa, 
pegawas BUMDes, pengelola BUMDes, 
dan masyarakat Desa Srowot. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 
BUMDes Ujub, Desa Srowot, yang 
beroperasi aktif sejak tahun 2017. 
BUMDes ini didirikan pada tahun 2015 
dan kini berada pada tahap 
perkembangan yang menjadikannya 
tujuan studi banding. Visi BUMDes Ujub 
adalah "Menampung seluruh kegiatan di 
bidang ekonomi atau pelayanan umum 
yang dikelola oleh Desa dan/atau kerja 
sama antar desa," yang dijabarkan dalam 
enam misi, termasuk pengembangan 
potensi ekonomi desa dan peningkatan 
Pendapatan Asli Desa (PADes). 

Secara skema, BUMDes Ujub 
merencanakan empat unit usaha (UMKM, 
toko, peternakan, dan pertanian), namun 
berdasarkan temuan lapangan, saat ini 
hanya unit toko yang beroperasi aktif. 
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Unit usaha lainnya masih terkendala oleh 
keterbatasan modal dan variabel 
operasional. Meskipun demikian, 
BUMDes Ujub berhasil memberikan 
kontribusi nyata terhadap PADes melalui 
unit toko. Hal ini ditunjukkan oleh 
peningkatan laba bersih BUMDes.  Data 
menunjukkan bahwa laba bersih 
BUMDes mengalami peningkatan dari Rp 
105.396.419 pada tahun 2022 menjadi 
Rp 113.476.420 pada tahun 2023 

 
Struktur organisasi BUMDes 

Ujub tersusun formal dengan komponen 
utama Penasihat, Pengawas, Direktur, 
dan Pegawai Operasional Harian. 
Pemilihan sumber daya manusia, 
misalnya Direktur, dilakukan dengan 
mempertimbangkan kemampuan 
manajerial dan pengalaman berbisnis 
yang relevan. Setiap posisi memiliki 
pembagian tugas (jobdesk) yang spesifik. 
Koordinasi intensif dilakukan oleh tim 
operasional harian (tiga kali seminggu) 
dan tim strategis (setiap semester). 
Mekanisme pengawasan dan 
akuntabilitas dijalankan rutin melalui 
rapat mingguan yang melibatkan 
pengelola, pengawas, dan pemerintah 
desa, serta penyampaian laporan 
pertanggungjawaban dalam 
Musyawarah Desa (Musdes) kepada 
publik.   

 
Analisis Manajemen BUMDes 

Berdasarkan Teori George R. Terry 
Pengelolaan BUMDes Ujub 

diukur menggunakan teori manajemen 
George R. Terry yang meliputi 
perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating), dan 
pengawasan (controlling) (Syahputra, D. 
R., & Aslami 2023). 

 
Aspek Perencanaan 

(Planning) 
Perencanaan BUMDes Ujub 

menjadi fondasi utama yang berawal dari 
identifikasi kebutuhan masyarakat desa 

yang jauh dari perkotaan. Proses 
perencanaan ini bersifat partisipatif, 
dirancang responsif terhadap tantangan 
lokal (K Hayati 2021) dengan tujuan 
meningkatkan PADes. Strategi yang 
disusun melibatkan metode tradisional 
dan digital. Keterlibatan masyarakat 
melalui Musyawarah Desa selaras 
dengan prinsip partisipatif George R. 
Terry (Muryanti 2020).  

Temuan ini sejalan dengan 
penelitian (Wilujeng 2023) yang 
menunjukkan bahwa perencanaan 
partisipatif menjadi faktor utama 
keberhasilan BUMDes, karena 
melibatkan masyarakat dalam proses 
pengambilan keputusan. Namun, 
berbeda dengan penelitian (Munir 
Achyar et al. 2020) yang hanya 
menekankan pada perencanaan 
pemasaran, BUMDes Ujub menerapkan 
perencanaan yang lebih komprehensif 
dengan mencakup peningkatan 
kesejahteraan sosial dan pengembangan 
ekonomi desa. Dengan demikian, 
perencanaan di BUMDes Ujub 
menunjukkan penerapan fungsi planning 
yang adaptif dan partisipatif sesuai 
dengan prinsip George R. Terry. 

 
Aspek Pengorganisasian 

(Organizing) 
Struktur organisasi BUMDes 

Ujub yang formal dengan Penasihat, 
Pengawas, Direktur, dan karyawan toko 
mencerminkan implementasi George R. 
Terry dalam pengorganisasian sumber 
daya manusia yang efektif. 
Pengorganisasian ini menekankan 
penentuan, pengelompokan, pembagian 
tugas, dan pendelegasian wewenang 
(Hanafi Mamduh 2015). Proses 
rekrutmen yang memperhatikan latar 
belakang dan pengalaman kerja, serta 
koordinasi berkala (tiga kali seminggu) 
dan budaya kerja saling membantu 
(Luthfiana, H., & Rianto 2023) 
menunjukkan sistematisasi yang 
terorganisir. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian (Hamid, Indriyanti, and Riyadi 
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2023) yang menegaskan pentingnya 
struktur organisasi dalam meningkatkan 
efektivitas dan akuntabilitas BUMDes. 
Namun, perbedaan terletak pada sistem 
koordinasi: jika penelitian Hamid 
menyoroti koordinasi formal melalui 
rapat bulanan, BUMDes Ujub justru 
menerapkan koordinasi tiga kali 
seminggu, mencerminkan fleksibilitas 
dan dinamika kerja yang lebih tinggi. 
Dengan pendekatan ini, fungsi 
organizing di BUMDes Ujub tidak hanya 
bersifat administratif, tetapi juga 
membangun kerja sama tim dan 
komunikasi yang harmonis. 

 
Aspek Pelaksanaan 

(Actuating) 
Pelaksanaan di BUMDes Ujub 

menunjukkan implementasi terstruktur 
dari fungsi actuating George R. Terry 
dalam menggerakkan sumber daya 
organisasi menuju tujuan (Boko 2022). 
Pembagian tugas yang spesifik 
memastikan setiap anggota mengetahui 
perannya, dan koordinasi rutin menjadi 
elemen kunci sinkronisasi antarunit. 
Pendekatan kekeluargaan dalam 
pengambilan keputusan, serta strategi 
kerja sama dengan universitas untuk 
mengatasi tantangan, menunjukkan 
manajemen yang efektif dan dinamis. 
Dibandingkan dengan (Munir Achyar et 
al. 2020) yang fokus pada pemasaran, 
penelitian ini menganalisis Actuating 
secara menyeluruh, mencakup 
pembagian tugas, koordinasi, dan 
pengambilan keputusan, dalam konteks 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
Desa Srowot. 

 
Aspek Pengawasan 

(Controlling) 
Fungsi pengawasan di BUMDes 

Ujub merupakan tahap kritis untuk 
memastikan pencapaian tujuan sesuai 
rencana (Maulana 2022). Mekanisme 
pengawasan dilakukan melalui rapat 
mingguan yang melibatkan pengelola, 

pengawas, dan pemerintah desa. Prinsip 
transparansi dan akuntabilitas, sejalan 
dengan konsep George R. Terry (Pardi & 
Istiyanto, 2020), diwujudkan melalui 
penyampaian informasi kegiatan dan 
keuangan secara berkala kepada 
masyarakat dan penyampaian laporan 
pertanggungjawaban dalam Musdes. 
Penelitian ini memiliki kebaruan data 
dibandingkan penelitian yang mungkin 
memiliki lokus dan fokus serupa 
(misalnya Chamid et al., 2022), karena 
data laba bersih BUMDes Ujub disajikan 
hingga tahun 2023. Hal ini memberikan 
gambaran yang lebih mutakhir mengenai 
kinerja dan kontribusi BUMDes Ujub 
melalui fungsi Controlling terkait 
akuntabilitas dan hasil kinerja. 
 
SIMPULAN 

Pengelolaan Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) Ujub di Desa Srowot 
telah memberikan kontribusi signifikan 
dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat berkat penerapan 
manajemen yang efektif dan partisipatif, 
yang mencakup perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan sistematis. Keberhasilan 
utama bersumber dari unit toko desa, 
didukung oleh kolaborasi kuat dengan 
berbagai pihak dan pendekatan 
partisipatif yang menumbuhkan rasa 
kepemilikan. Meskipun demikian, 
BUMDes Ujub menghadapi tantangan 
berupa keterbatasan sumber daya 
manusia yang kompeten di luar unit toko, 
perlunya peningkatan modal dan 
diversifikasi usaha, serta implementasi 
sistem evaluasi yang lebih ketat. Dengan 
visi yang jelas dan manajemen 
profesional yang terus beradaptasi, serta 
dukungan dari pemerintah dan institusi 
akademik, BUMDes Ujub memiliki 
potensi besar untuk mengatasi 
tantangan tersebut, mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya lokal, dan 
menjadi contoh sukses bagi 
pengembangan ekonomi desa yang 
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berkelanjutan.  
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